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PESANTREN sebagai lembaga pen-

didikan Islam  tertua di tanah air  memi-

liki andil besar dalam perjuangan ke-

merdekaan bangsa. Sementara, kelahiran

Kemenag diharapkan untuk menguatkan

pengelolaan pendidikan pesantren. Arti-

nya, sejarah lahirnya Kemenag 3 Januari

76 tahun silam, tidak lepas dari pesantren

sebagai lembaga penidikan Islam.

Di tengah krisis moral yang semakin

memprihatinkan dewasa  ini, pesantren

menghadapi tantangan yang luar biasa.

Selama ini citra pesantren sebagai ben-

teng moralitas ikut andil dalam mencer-

daskan kehidupan bangsa, terusik. Citra

pesantren terusik dengan kasus kekeras-

an seksual yang terjadi di lembaga pen-

didikan ‘pesantren’ yang dilakukan ok-

num pengasuh. Pemberitaan media terse-

but tentu harus diterima secara terbuka

sebagai bagian dari kontrol sosial yang

kompetitif kepada pesantren dan

Kemenag. 

Peran Penting

Semua mencintai pesantren yang me-

miliki peran penting dalam mencer-

daskan kehidupan bangsa  dan sebagai

benteng moralitas bangsa. Rasa cinta ma-

syarakat kepeda pesantren tidak selalu

disampaikan dengan berbagai pujian, na-

mun bisa juga rasa cinta disampaikan  de-

ngan kritik dan kontrol yang sehat. Kalau

ada kesalahan sekecil apun, perlu disam-

paikan sebagai bahan evaluasi bagi pe-

santren dan Kemenag  untuk menguat-

kan citra pesantren ke depan. 

Sejak dulu pesantren sudah membuk-

tikan dirinya dalam kemampuan mencer-

daskan kehidupan bangsa dan juga pe-

nguatan akhlak. Banyak tokoh-tokoh

bangsa yang lahir dari pendidikan pesan-

tren. Keunggulan pesantren dibanding

lembaga pendidikan yang lain ada pada

aspek kesederhanaan  dan nilai-nilai eti-

ka, seperti ketawadukan santri pada ki-

ainya.

Kiai dan semua ustadz serta pembina

yang ada di pesantren memberi teladan

kesederhanaan dan akhlak yang baik.

Namun munculnya pemberitaan media

tentang kasus kekerasan seksual di ‘pe-

santren’ yang dilakukan oknum penga-

suh, seakan menjadi bumerang dan pra-

hara yang merusak citra baik pesantren

selama ini.

Mungkin yang terungkap, kasus ini ha-

nya segelintir.  Jangan-jangan justru

merupakan gunung es. Karenanya, tetap

harus dianggap serius dan menjadi tan-

tangan berat bagi pesaantren dan

Kemenag. Kemenag dan pesantren harus

menjaga jangan sampai terulang kasus

yang sama, kasus  sangat memalukan

dan merusak citra pesantren. Pesantren

dan Kemenag tentu harus terbuka meng-

ungkap kasus kejahatan seksu-

al tersebut tanpa perlu

melakukan pembelaan apologis,

dengan prinsip kejujuran, me-

ngatakan yang benar itu benar

dan yang salah itu salah. 

Siapa pun yang salah dalam

kasus kejahatan seksual di pe-

santren harus diungkap secara

terang benderang dan diproses

seadil-adilnya. Agar bisa mem-

beri efek jera bagi para pelaku.

Jangan sampai nama baik pe-

santren selama ini dinodai

oknum bejat yang mengumbar

hawa nafsu seksualnya.

Memulihkan Kepercayaan

Masyarakat  yakin pesantren

dan Kemenag tidak sebatas re-

torika dalam menangani kasus

kejahatan seksual di pesantren.

Kesungguhan pesantren dan Kemenag

dalam menangani kasus kejahatan seksu-

al  akan memulihkan kepercayaan ma-

syarakat pada pesantren sebagai lembaga

yang unggul dalam pembinaan akhlak.

Masyarakat juga tentu berharap ada

pengawasan ketat dalam proses pendidid-

kan di pesantren, terlebih relasi antara

santriwati dengan ustadz (pembina). 

Dengan model pengawasan yang ketat

diharapakan tidak terjadi lagi kasus ke-

kerasan seksual di pesantren. Demikian

pula dengan Kemenag, perlu memberi

sanksi tegas kepada pesantren yang

melakukan kasus kekerasan seksual.

Pesantren adalah aset besar bangsa

yang harus dijaga bersama dari berbagai

noda. Memberi kritik kepada pesantren

adalah bagian dari rasa cinta agar pe-

santren tetap istiqomah sebagai benteng

moralitas bangsa.  ❑       

*) Dr Hamdan Daulay MSi  MA,

Ketua Program Magister KPI UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta

275 Tahun Hadeging Nagari Ngayogyakarta

Hamdan Daulay  

Sekolah di DIY menuju PTM 100 persen.

-- Yang belum siap jangan paksakan diri.

***

Presiden perpanjang status pandemi Covid-

19.

-- Artinya pandemi memang belum sirna.

***

Klithih makin meresahkan, keluarga jadi

panutan.

-- Tak bisa jadi panutan, keluarga pun

harus dibina.

Kemenag dan Penguatan Citra Pesantren  

SATU bulan sesudah Perjanjian Gi-

yanti 13 Februari 1755,  Kamis Pon 29 Ju-

madilawal Be 1680 atau 13 Maret 1755,

Hadeging Nagari Ngayogyakarta Hadi-

ningrat diumumkan (kabiwaraake) oleh

Sri Sultan Hamengubuwono I. Sejak itu,

setiap 29 Jumadilawal tahun Jawa kalen-

der Sultan Agungan diperingati sebagai

Hari Hadeging Nagari Ngayogyakarta

Hadiningrat. Tahun ini jatuh pada tang-

gal 3 Januari 2022. Hadeging Nagari

Ngayogyakarta Hadiningrat mengawali

sejarah baru baik yang terkait dengan

hubungan antara Kraton Yogyakarta

dan Kraton Surakarta, serta dengan

Gubernur Jenderal Belanda.

Memilih

Hadeging Nagari Ngayogyakarta

Hadiningrat bertolak dari peristiwa

Palihan Nagari 13 Februari 1755.

Sultan HB I memilih tetap melesta-

rikan Kebudayaan Klasik Mataram, se-

dangkan Kraton Surakarta mengem-

bangkan kebudayaan baru dalam

wadah kraton lama. Dalam kata lain

Sultan HB I memilih ‘isi’ (Kebudayaan

Klasik Mataram) sedangkan ‘wadah-

nya’ (kraton) dibangun baru berlokasi di

Mataram Yogyakarta. Semangat ini rel-

evan diaktualisasikan pada masa kini

yaitu Yogyakarta mampu menyesuai-

kan diri dengan berbagai peluang yang

muncul dalam perkembangan zaman. 

Dalam kehidupan kebudayaannya,

Nagari Ngayogyakarta Hadiningrat de-

ngan sadar dan konsisten melestarikan

bantuk-bentuk tradisional (klasik), meng-

anggap kebudayaannya autentik meski-

pun terkesan kuno. Nama Nagari

Ngayogyakarta sendiri mirip dengan na-

ma Ayodhya yang merupakan nama

ibukota Sri Rama (titisan Wisnu) dalam

epik Ramayana. Oleh sebab itu, karakter

kebudayaan (khususnya seni) Yogyakarta

bersifat keprajuritan, yaitu: tegas, lugas,

dan sederhana (Sumber: Bahan Sara-

sehan Pametri Wiji, 2009). 

Karakter tersebut selanjutnya terkan-

dung dalam falsafah Mataram

Yogyakarta yang khas, yaitu: Sawiji (in-

tegritas, satu kata dan tindakan yang di-

capai melalui konsentrasi tinggi dimana

seluruh sanubari terpusat pada satu

tekad untuk menghasilkan yang terbaik,

secara spiritual). Greged (dinamika sema-

ngat dan keterpukauan pada keindahan

yang terkendali), Sengguh (percaya pada

kemampuannya, tidak terkekang oleh

pertentangan dan tidak sombong), Ora

mingkuh (pantang mundur, konsisten

bertanggungjawab menyelesaikan kewa-

jiban meskipun menghadapi kesukaran).

Falsafah Mataram Yogyakarta meng-

hasilkan kebudayaan (khususnya keseni-

an) dengan karakteristik laras tapis

ngayang batin (bentuk larasan sempurna,

mampu menggetarkan jiwa). Dalam me-

lestarikan Kebudayaan Klasik Mataram

harus disadari bahwa konsep tersebut ti-

dak boleh ditambah. Sebab kalau ditam-

bah akan turah (sisa, berlebihan) dan ti-

dak boleh kurangi sebab kalau dikurangi

akan kalong (berkurang). Falsafah ini me-

ngandung maksud bahwa melestarikan

Kebudayaan Klasik Mataram tidak perlu

menambah dan mengurangi pakem. 

Menantang Zaman 

Bagaimana Kebudayaan Klasik

Mataram Yogyakarta mampu hadir dan

berdialog di tengah-tengah masyarakat

era kini? Kondisi masyarakat saat ini

yang rindu akan identitas lokal, di satu

sisi memberi peluang Kebudayaan Klasik

Mataram untuk mengungkap warna bu-

dayanya. Di sisi lain tantangan pelestari-

an tradisi sekaligus ‘pembaruan’ perlu di-

jaga keseimbangannya agar tidak ada

konflik dengan pakem atau paugeran.

Dengan tanpa mereduksi ‘isi’,

Kebudayaan Klasik Mataram ditantang

zaman untuk bertransformasi tanpa

harus tergulung gelombang, melalui pen-

ciptaan ekspresi baru yang kontekstual.

Di usia ke-275 tahun Hadeging Nagari

Ngayogyakarta Hadiningrat, tugas be-

rat saat ini yaitu bagaimana mampu

menjawab: Kebudayaan Klasik

Mataram apa saja yang dikontekstual-

isasikan?

Dengan tetap melestarikan ciri, di-

gali dari akar tradisi, namun ‘wadah’

tampil dalam sosok yang baru sebagai

ekspresi peradaban yang transfor-

matif. Kebudayaan Klasik Mataram

didorong sebagai wahana dialog per-

adaban yang merangsang keluasan

gagasan tumbuh kembang kreativitas

masyarakat dan kedalaman makna

spiritual-kultural-historis. Agaknya

model kontekstualisasi dialektis

mungkin relavan dipinjam dalam

menghadirkan Kebudayaan Klasik

Mataram yang memberi warna bu-

daya masyarakatnya. Dan kreativitas

masyarakat memberi ekspresi baru

bagi Kebudayaan Klasik Mataram dalam

usaha menghadirkan Kebudayaan Klasik

Mataram ditengah gelombang yang

menghadang dan tantangan zaman.  ❑

*) Prof Dr Amos Setiadi ST MT &

KRT Kusumonegoro,  Anggota

Paguyuban Pametri Wiji 

Amos Setiadi & KRT Kusumonegoro PTM 100 Persen, Perketat Pengawasan
MULAI Senin (3/1) kemarin seko-

lah di DIY telah menggelar pembela-

jaran tatap muka (PTM), namun de-

ngan persyaratan yang sangat ketat.

Bagi sekolah yang sudah siap dan

memenuhi syarat, PTM bisa digelar

100 persen. Namun, bagi yang belum

siap, bisa melaksanakannya secara

bertahap.

Seperti di Kota Yogya, untuk SD

dan SMP yang siap bisa menerapkan

secara bertahap 2/3 persen dari jum-

lah siswa dengan 6 jam pelajaran du-

lu (KR 3/1). Itupun harus dilakukan

evaluasi dalam dua minggu. Bila

aman dan tertib, baru bisa menuju

100 persen PTM.

Kita sepakat dengan model pem-

berlakuan PTM secara bertahap dan

tidak tergesa-gesa. Artinya, jangan

buru-buru mengejar 100 persen bila

kondisinya belum memungkinkan.

Bagi siswa, pembelajaran secara tat-

ap muka mungkin jauh lebih efektif

ketimbang daring atau pembelajaran

jarak jauh. Namun demi menjaga ke-

sehatan, agar tidak tertular Covid-19,

PTM harus dilakukan secara hati-hati

dengan tetap menerapkan protokol

kesehatan terutama menjaga jarak

satu siswa dengan siswa lainnya.

Hal ini perlu kita ingatkan karena

pandemi Covid-19 belum berakhir.

Bahkan belakangan merebak varian

baru Omicron yang penyebarannya

jauh lebih cepat ketimbang varian

lainnya. Untuk itulah butuh sikap ke-

hati-hatian masyarakat, terutama

para pengelola sekolah yang hendak

menggelar PTM. Kalau memang

belum siap, misalnya angka vaksinasi

siswa dan guru belum mencapai 80

persen, hendaknya tidak memak-

sakan diri untuk menggelar PTM.

Pemerintah pusat menyatakan

telah menyiapkan segala sesuatunya

bila terjadi lonjakan kasus Omicron.

Apakah benar bakal terjadi lonjakan

kasus usai libur Natal dan Tahun Baru

(Nataru) ? Kita tidak tahu, namun

harapannya hal itu tidak terjadi.

Sebab, untuk saat ini belum bisa

diukur apakah akan terjadi lonjakan

kasus atau tidak. Hal itu baru bisa

diketahui setelah kurang lebih 3 ming-

gu atau sebulan pascalibur Nataru.

Kita tetap berharap tidak terjadi lon-

jakan kasus Covid-19.

Melandainya kasus Covid-19 baik

di level nasional maupun daerah,

hendaknya tidak  membuat kita

lengah dan berperilaku seolah-olah

pandemi sudah berakhir. Pun kita tak

boleh terjebak dalam euforia yang ke-

mudian berdampak mengabaikan

protokol kesehatan (prokes). Hemat

kita, prokes tetap menjadi kunci pen-

gendalikan Covid-19.

Dalam konteks PTM yang mulai di-

gencarkan di semua daerah, terma-

suk DIY, pengawasannya harus

diperketat. Kita tak menginginginkan

munculnya klaster sekolah seperti

yang terjadi di beberapa wilayah di

Jawa Tengah dan sebagian DIY be-

berapa waktu lalu. Satgas Penangan-

an Covid-19 memang harus men-

jangkau setiap sekolah, sehingga ti-

dak ada yang luput dari pemantauan.   

Selain itu, diharapkan antarguru,

siswa dan orang tua saling meng-

ingatkan pentingnya menerapkan

prokes. Kita harus menutup rapat-ra-

pat semua peluang masuknya virus,

mulai dari cuci tangan yang benar,

hingga menjaga jarak aman antar-

siswa. Anak-anak maupun guru yang

sakit, batuk pilek misalnya, hendak-

nya jangan masuk sekolah sempai di-

nyatakan benar-benar sembuh. Itulah

ikhtiar yang bisa dilakukan untuk

mencegah penyebaran Covid-19. ❑

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan

Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya mene-

rima tulisan lewat email :

opinikr@gmail.com dengan panjang

tulisan antara 535  - 575 kata, dengan

mengisi subjek mengenai isu yang ditulis

serta jangan lupa menampilkan fotocopy

identitas. Terimakasih. 
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Perempuan dan Pendidikan
PEREMPUAN memiliki peran pen-

ting bagi keluarga maupun masyara-

kat. Perempuan dalam keluarga me-

miliki tanggung jawab yang tidak

ringan. Selain harus mempersiapkan

untuk bekerja memenuhi kebutuhan

hidupnya dan keluarga, ada pula

tanggung jawab lain berupa tang-

gung jawab atas anak-anaknya baik

jasmani, kebutuhan akan kasih

sayang, serta kebutuhan pendidikan

anak-anaknya. Pemenuhan pen-

didikan anak tidak sekadar memberi

kesempatan anaknya sekolah sema-

ta.

Perempuan sekarang dihadapkan

oleh berbagai macam peranan pen-

ting, karena perempuan juga menjadi

harapan agar dapat memilih serta

bertanggung jawab dengan peranan

yang akan dipilihnya ketika perem-

puan memasuki perkembangan de-

wasa.

Untuk itu perempuan perlu dibina

dan diberdayakan dengan pen-

didikan dan ekonomi, sehingga peran

perempuan dalam keluarga maupun

masyarakat akan semakin kuat.

Apabila seorang perempuan memiliki

pendidikan atau pengetahuan yang

luas, maka kedudukan perempuan

akan tinggi di mata masyarakat.

Perempuan yang berpendidikan

bukan hanya memiliki pengetahuan

yang baik dalam menjaga kesehatan

anak serta keluarga, tapi mencip-

takan peran yang lebih luas dengan

meningkatkan kualitas kesehatan.

Pentingnya pendidikan bagi

perempuan menjadi masalah serius

yang harus diselesaikan, karena

perempuan (ibu) merupakan

madrasah pertama bagi anaknya ke-

lak. Seorang perempuan mengem-

ban tanggung jawab untuk mendidik

dan mengajarkan anak-anaknya

menjadi pribadi yang baik, sopan,

penuh tanggung jawab, dan selalu

menghormati kepada setiap orang.

Pentingnya pendidikan bagi

perempuan menjadi hal yang harus

masyarakat pahami, sehingga tidak

beranggapan bahwa perempuan ha-

nya akan berakhir menjadi ibu rumah

tangga saja. Lebih baik jika seorang

perempuan memiliki wawasan, pe-

ngetahuan dan ilmu yang luas. Hal ini

bisa didapatkan dengan mengikuti

pendidikan, pelatihan, tutorial, pen-

didikan sepanjang hayat, dan selalu

mengupgrade keterampilan yang di-

miliki selaras dengan perkembangan

zaman. Mengingat bahwa seorang

perempuan adalah pendidik dalam

keluarganya.

Namun pendidikan serta pelatihan

bagi perempuan haruslah tetap diper-

hatikan baik dari perempuan itu sen-

diri maupun dari pemerintah ataupun

pemerhati perempuan, sehingga

akan sejalan dengan satu dan yang

lainnya.  ❑

*) Santi Sartika, 

Mahasiswa PBSI FKIP UAD.


